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KEDUA ujung cambuk itu tidak

berhasil menahan ayunan tangan orang

tua yang perkasa itu. Karena itu, bindi Ki

Peda Sura dengan derasnya menukik tu-

run.

Namun demikian usaha kedua anak-

anak muda itu tidak sia-sia belaka.

Hentakan ujung-ujung cambuk itu ter-

nyata telah berhasil mempengaruhi arah

ayunan bindi Ki Peda Sura. Karena itu

maka bindi itu kemudian tidak lagi mem-

bentur dahi Gupala, tetapi bindi itu ke-

mudian menyentuh pundak.

Terdengar anak muda yang gemuk itu

berdesis pendek. Setapak ia melangkah

surut. Terasa pundak kirinya menjadi sa-

kit bukan buatan, dan bahkan seluruh

tangannya hampir-hampir tidak lagi da-

pat digerakkan. Karena itu, maka sejenak

kemudian ia menggeram. Matanya men-

jadi semerah darah yang memerahi kulit-

nya yang terkelupas

Dalam pada itu, Gupita sama sekali

tidak membiarkan Ki Peda Sura menda-

pat kesempatan berikutnya. Dengan

garangnya cambuknya pun kemudian ter-

ayun deras sekali mengarah keleher

lawannya.

Ki Peda Sura yang sudah terluka di

beberapa tempat itu menyadari bahaya

yang dapat mencekiknya. Karena itu, ma-

ka ia telah mencoba bergeser, namun di

luar dugaannya Gupala yang terluka pun-

daknya menyerangnya dengan dahsyat-

nya. Sebuah ayunan mendatar langsung

mengenai lambungnya.

Sesaat Ki Peda Sura menyeringai

menahan pedih. Pedih di lambungnya, di

kenignya, di pundaknya dan di beberapa

bagian lagi. Kakinya pun telah terkelupas

pula pada saat cambuk Gupala membelit-

nya.

Namun serangan-serangan berikut-

nya datang beruntun seperti banjir ban-

dang.

Sekali-sekali Ki Peda Sura berlon-

catan menghindar. Namun di suatu saat

ia masih juga mencoba menyerang.

Sepasang bindinya terayun-ayun menge-

rikan.

Tetapi ia menyadari, bahwa agaknya

ia telah memeras tenaganya hampir

melampaui kemampuan yang ada pa-

danya. Sehingga karena itu maka napas-

nya pun menjadi kian terengah- engah,

dan bahkan seakan-akan ujungnya telah

tersangkut di lubang hidung. Sedang ke-

dua lawannya yang cukup terlatih itu

masih berusaha menahan diri agar pada

saatnya mereka dapat melakukan

tekanan terakhir atas lawannya.

Ki Peda Sura menyadari kesalahan-

nya. Tetapi ia tidak dapat berbuat lain. Ia

memang harus memeras tenaganya, kare-

na ia menyadari bahaya yang dapat

menyentuhnya. Ia mengharap bahwa de-

ngan mencurahkan segenap kekuatan

dan kemampuan ia akan segera meng-

akhiri perkelahian, setidak-tidaknya ia

dapat mengurangi satu dari kedua lawan-

nya. Tetapi rencana itu tidak dapat dilak-

sanakannya.                     (Bersambung)-f
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Menggugah Spirit Garda Depan Covid

PANDEMI Covid-19 yang sudah ber-

jalan lebih dari satu tahun menyodorkan

banyak kisah humanis. Realita yang tak

bisa dihindari, makin banyak korban ber-

jatuhan termasuk relawan dan juga tena-

ga kesehatan (nakes), yang meng-

hadirkan ironi. Banyak kisah meng-

harukan dan menggugah nurani terkait

pengalaman dan kiprah para nakes dan

relawan yang menjadi garda depan.

Novel ini mengambil setting kiprah para

petugas garda depan melawan Covid-19

tersebut. Kisah perjuangan yang inspiratif

dari pasangan suami istri, di mana

Diandra, salah satu tokoh dalam novel ini,

harus kehilangan suami tercintanya yang

setia mengabdi menolong para korban

virus ganas tersebut.

Diandra tak pernah menyangka kepu-

tusan suaminya, Cahya untuk mengab-

dikan diri sebagai garda terdepan dalam

melawan Covid-19 tersebut berujung

nestapa. Suaminya harus mengorbankan

waktu dan kebersamaannya dengan kelu-

arga yang kemudian harus meninggalkan

keluarganya untuk selama-lamanya.

Tak cuma Diandra, istrinya, namun em-

pat sahabat Cahya juga merasakan kehi-

langan kebersamaan mereka yang me-

nyatu dan harmonis dalam komunitas

CoelhoÕs Circle. Kepergian Cahya menjadi

ujian berat bagi persahabatan mereka. 

Alur cerita kian menarik tatkala di tengah

kedukaan kehilangan suami tercinta,

Diandra harus berkonflik dengan CoelhoÕs

Circle. Ujian berat bagi Diandra untuk bisa

mempertahankan persahabatan dengan

teman- temannya seperjuangan tersebut

sepeninggal suaminya. Padahal sejak aw-

al mereka sudah berikrar jadi sebuah kelu-

arga. 

Novel ini menarik karena rangkaian pe-

ristiwa menyatu dengan angle yang diba-

ngun secara apik. Karakter masing ma-

sing pelaku dikedepankan dengan sangat

humanis, dan seakan pembaca diajak un-

tuk ikut berada dalam lingkaran konflik

tersebut.

Buku ini layak dibaca siapa saja yang

menghargai persahabatan dan merind-

ukan kebersamaan dalam situasi terburuk

sekalipun. Sekaligus buku ini juga

bisa.menumbuhkan spirit bagi petugas

garda depan melawan Covid-19.  ❑
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Cerdas Mengatasi Anak Tantrum

BAGI orang tua baru, mengatasi anak tantrum bukan hal

mudah. Banyak drama yang harus terjadi untuk

meredakan tangis buah hati. Alih-alih reda, ayah ibu menja-

di stres dibuatnya. Padahal, itu terjadi karena mereka kesu-

litan mengungkapkan keinginan dengan kata-kata. Hal

tersebut dapat lebih parah bila respons yang diberikan ku-

rang tepat. Karena itu, ayah bunda harus lebih peka dalam

menyelami pikiran dan perasaan putra-putrinya.

Buku ini dapat menjadi referensi untuk memahami seluk

beluk anak tantrum, mulai dari faktor pemicu hingga cara

mengatasinya. Penulis sendiri pernah mengalami perma-

salahan serupa, sampai membuatnya stres dan merasa

gagal menjadi orang tua. Pengalaman itu ia rangkum da-

lam buku ini, hingga membuat bahasannya terasa perso-

nal, kontekstual, dan praktis. Walaupun topik yang diulas

cukup serius, Farida tidak membawakannya dengan kaku.

Menurutnya penyebab tantrum sesungguhnya adalah

orang tua. Pada beberapa kasus, hal itu disebabkan oleh

genetik. Meskipun begitu, buah hati juga melihat cara ayah

bunda menyalurkan emosi, kemudian menirunya (hal 29).

Anak tidak membutuhkan nasihat panjang, sebab mereka

adalah peniru ulung. Karena itu, penting bagi ayah ibu un-

tuk belajar menjadi lebih bijak dan mampu meluapkan

emosi dengan tepat agar bisa menjadi teladan yang baik

untuk putranya.

Selain manajemen emosi yang bagus, memiliki penge-

tahuan mengenai pemicu tantrum tak kalah penting, se-

hingga dapat menentukan treatment yang tepat. Tantrum

dibagi menjadi dua jenis. Jenis pertama disebabkan keti-

dakmampuan orang tua dalam membaca emosi buah hati.

Kondisi yang tidak selalu dalam keadaan prima, terkadang

membuat ayah bunda kurang peka, dan memberikan re-

spons yang keliru. Padahal, anak belum mampu mengenali

dan mengutarakan perasaannya. Akhirnya emosi tersebut

diluapkan dengan menangis, memukul, bahkan membant-

ing barang-barang di dekatnya.

Jenis kedua adalah untuk mendapatkan keinginan.

Semua anak terlahir pintar. Mereka mampu membentuk

pola dalam benaknya setelah melihat respons orang di se-

kitar. Pun dengan usahanya agar mendapatkan keinginan

dengan cara tantrum. Apabila hal tersebut terus terjadi,

buah hati akan berpikir bahwa tantrum adalah cara terbaik

untuk mendapatkan keinginan. Hal inilah yang harusnya di-

sadari dan diantisipasi secara tegas agar kelak tidak men-

jadi kebiasaan.

Mengasuh anak memang tidak mudah, terlebih dengan

drama tantrum yang tak berkesudahan. Namun, orang tua

yang baik tidak akan berhenti untuk belajar. Buku ini dapat

menyertai ayah ibu untuk memperbaiki diri, menemukan

bagian mana yang harus dibenahi, sehingga bisa menjadi

seseorang yang lebih dicintai oleh putra-putri.  ❑

*) Wening Niki Yuntari, alumnus Universitas Negeri

Yogyakarta.
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